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INTISARI 

UKM Alifa Craft Wedding Souvenir yang terletak di Kasongan, Bantul adalah salah 

satu UKM yang memproduksi kipas tradisional. Salah satu proses produksi 

pembuatan kipas tersebut adalah proses pengiratan bambu. Proses ini dilakukan 

secara manual dengan menggunakan arit atau pisau dan posisi tubuh yang kurang 

ergonomis. Berdasarkan hasil obeservasi awal, operator sering mengalami 

keluhan-keluhan musculoskeletal pada bagian-bagian tubuh tertentu dan dari 

pemilik UKM mengharapkan adanya mesin untuk membantu proses pengiratan 

bambu tersebut. Melihat dari kondisi tersebut diperlukannya perancangan mesin 

irat bambu sehingga dapat menurunkan waktu proses dan memperbaiki postur 

kerja. Perancangan yang dilakukan pada penelitian ini dengan menggunakan 

pendekatan ergonomi. 

Hasil penelitian ini adalah berupa mesin irat bambu. berdasarkan implementasi 

dihasilkan perbandingan postur kerja sebelum dan setelah perancangan dengan 

metode Rapid Upper Limb Assesment (RULA) bahwa terdapat penurunan skor 

dari nilai 5 menjadi nilai 3 pada tubuh bagian kiri dan nilai 6 menjadi nilai 3 untuk 

tubuh bagian kanan yang berarti postur tubuh mengalami perbaikan yang cukup. 

Hasil dari segi waktu didapatkan waktu proses menurun sebesar 56,89%. 
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